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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Guru merupakan komponen terpenting dalam perisgigrabelajaran
peserta didik. Peranan guru akan sangat menenkukditas pembelajaran di
setiap lembaga pendidikan bahkan guru dapat memantomutu pendidikan
nasional, seperti yang tercantum dalam Undang-undéomor 14 Tahun
2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal 4 “Kedudukan gabagai tenaga
professional sebagaimana dimaksud dalam Pasal t2(Byaerfungsi untuk
meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agebgajaran berfungsi
untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional”.

Riset yang disponsori Bank Dunia di 29 negara bebang (Dedi
Supriyadi, 1998:42) menunjukkan fungsi guru amaatsgis dalam setiap
upaya peningkatan mutu pendidikan, dikemukakan bBahw

Guru menjadi pusat perhatian karena sangat besangeya
dalam usaha peningkatan mutu. Tak ada usaha ihodatam
pendidikan yang dapat mengabaikan peran guru. $liug® negara
mengungkapkan,guru merupakan penentu paling besdradap
prestasi belajar siswa. Peranan guru semakin pendittengah
keterbatasan sarana dan prasarana, seperti did@gara-negara
berkembang.

Guru inilah yang berperan dalam menentukan kuap&sbelajaran
disebuah lembaga pendidikan yang dinamakan sek8ladkah kualitasnya

menjadi lebih baik atau sebaliknya. Guru merupakamponen terpenting

dalam peristiwva pembelajaran peserta didik. Kecakapuru dalam



memperkaya kurikulum kedalam pembelajaran akan hesigan proses
belajar yang mudah diserap peserta didik ketikaj@el Sebaik apapun
program pendidikan yang termuat dalam kurikulunpgabantuan guru yang
mengolahnya menjadi materi yang dipahami, tidakndb@rarti apa-apa bagi
peserta didiknya.

Namun, pada kenyataannya di lapangan, tidak sedikiti yang
mengalami kesulitan dalam menjalankan tugasnya,inggh muncul
fenomena negatif dalam dunia pendidikan. Misalngswa tidak dapat
menyerap materi dengan baik karena guru tidak mampaterjemahkan
kurikulum ke dalam pembelajaran, hasilnya siswayalryang mendapat nilai
jelek. Apalagi dewasa ini sistem pendidikan di Inelsia beberapa kali
mengalami pergantian kurikulum dalam jangka waktangy singkat.
Sedangkan kemampuan guru dalam menterjemahkan ukurik kedalam
pembelajaran merupakan salah satu indikator muhgajar, sebab kurikulum
merupakan pegangan guru dalam melaksanakan pearbelaBagaimanapun
luasnya kurikulum, ditambah dengan ketidak tersedidasilitas, jika
ditangani oleh guru yang cakap, pembelajaran menj@dmakna bagi
kehidupan masa depan peserta didiknya.

Dari paparan di atas, dapat ditarik kesimpulan l@ahvasalah mutu
pendidikan, menyangkut masalah yang esensial yaiasalah kualitas
mengajar yang dilakukan guru harus mendapat persgawvdan pembinaan
yang terus menerus berkelanjutan. Masalah ini lberhgan erat dengan

pengawasan professional untuk memperbaiki pemlpaitajaGuru belum



mendapat bantuan yang optimal sehingga menyebabkéno pendidikan
menjadi rendah.

Upaya meningkatkan kemapuan professional guru hdiagkukan
dengan cara pengawasan yang professional dengaaismek penerapan
fungsi supervise, sebab membutuhkan keahlian dafmmahami kegiatan
pembelajaran yang bersifat akademik, diyakini dangeuat bahwa
professional akan berdampak pada peningkatan nroge® dan mutu hasil
belajar, mengingat mutu pembelajaran merupakaeksfldari kemampuan
professional guru dalam melaksanakan tugas memgajar

Perilaku pengawasan professional oleh seorang pesgalisebut
supervise. Seorang pengawas ketika menjalankan ap@sgn disebut
supervisor. Kegiatan supervisinya dilakukan untulenmgkatkan mutu
mengajar, mengingat kepuasan belajar bergantung padu layanan yang
dilakukan guru ketika mengajar.

Secara etimologis, istilah supervise berasal danaba Inggris
yaitu “supervision”. Istilah ini terdiri dari duaapah kata, yaitu :
“super” yang berarti atas atau hebat, dan “visiparig berarti tilikan,
pandangan atau pengawasan, jadi, “supervisiontbeemilikan atau
pandangan/pengawasan dari atas. Artinya, seorguey\ssor adalah
orang yang professional ketika menjalankan tugasay@ertindak atas
dasar kaidah-kaidah ilmiah untuk meningkatkan mpé&ndidikan.
(Dadang Suhardan 2006:27).

Pengawasan professional perlu diarahkan untuk ntgknbeningkatan
kemampuan professional guru dan mewujudkan proseddsil belajar yang
lebih baik,sebagaimana direkomendasikan oleh BanknidD dalam

rekomendasi-rekomendasi untuk pemberdayaan guru danaga

kependidikan, (1995:50) “perhatian layanan pemlringeeriu ditujukan



kepada usaha meningkatkan kemampuan professionaldglam mengelola
proses belajar mengajar dan memanfaatkan waktyabedahingga benar-
benar efektif”.

Program supervisi yang baik berisi kegiatan untu&nimgkatkan
kemampuan professional guru dalam hal (Djam’anr§a897:31):

1. Kemampuan menjabarkan kurikulum kedalam programnr eatlan.

2. Kemampuan menyusun perencanaan mengajar atau satuan
pembelajaran.

3. Kemampuan melaksanakan kegiatan belajar mengaj)gadeaik.

4. Kemampuan menilai proses dan hasil belajar.

5. Kemampuan untuk memberi umpan balik secara terdtur terus
menerus.

6. Kemampuan untuk membuat dan menggunakan alat lmaetgajar
secara sederhana.

7. Kemampuan menggunakan/memanfaatkan lingkunagn asefagber
dan media pengajaran.

8. Kemampuan membimbing dan melayani murid yang mangal
kesulitan dalam belajar.

9. Kemampuan mengatur waktu dan menggunakannya sedeian
untuk menyelesaikan program-program belajar siswa.

10. Kemampuan memberikan pelajaran dengan memperhgiddedaan
individual diantara para siswa.

11.Kemampuan mengelola kegiatan belajar mengajar KOn da
Ekstrakurikuler serta kegiatan-kegiatan lainnyagybarkaitan dengan
pembelajaran siswa.

Supervisi yang menitik beratkan pengamatan sup@rpasda masalah-
masalah akademik, yaitu hal-hal langsung yang bedalam lingkungan
kegiatan pembelajaran pada waktu siswa sedang dalases mempelajari
sesuatu, dikenal dengan supervisi akademik.

Istilah supervisi akademik mengacu pada misi utaonganisasi
pendidikan, yaitu kegiatan yang ditujukan untuk rperbaiki dan
meningkatkan mutu akademik. Dengan kata lain, supeakademik adalah

kegiatan yang berurusan dengan perbaikan dan petargproses dan hasil



pembelajaran (Djam’an Satori:1997). Sekalipun dalkeratur supervise
tidak dikenal dengan sebutatademic supervisigmamun yang dimaksud
adalah“instructional supervisioh (Alfonso, Firth dan Neville:1998) atau,
“educational supervision(Marks dan Stoops:1978) yang selanjutnya akan
disebut supervisi pengajaran atau supervise pewaid{Satori:1989).

Dengan supervisi akademik ini, diharapkan mampu img&atkan
kualitas pembelajaran di kelas, sehingga dengaseprbelajar dan mengajar
yang bermutu, maka akan menghasilkan prestasi letherhasilan siswa
dalam belajar. Dengan demikian, maka nilai akhii dapervisi akademik
yaitu prestasi belajar siswa.

SMA Negeri 1 Baleendah merupakan salah satu sekeladik di
kawasan Bandung selatan, hal ini terbukti dengasifikasi sekolahnya yang
termasuk SBI (Sekolah Bertaraf Internasional). HKikesi sekolah yang
disandang oleh SMA Negeri 1 Baleendah tentu sajdaBarkan prestasi-
prestasi yang diukir oleh sekolah tersebut terutsewara akademik. Dari
studi pendahuluan, penulis mendapatkan data mengeaiaUjian Nasional
(UN) tahun 2009, yaitu rata-rata semua mata pelajarl6 mata pelajaran )
8,39. Nilai prestasi belajar ini termasuk tinggndingkat kelulusannya pun
mencapai 100% lulus. Keberhasilan belajar siswaupadan refleksi dari
mutu pelajaran yang diberikan oleh guru, artinyaaen baik kualitas belajar
mengajar, maka akan semakin tinggi pula prestalijdresiswa. Kualitas
belajar mengajar ini sangat ditentukan oleh kemampguofessional guru, dan

kemampuan professional guru akan terus berkembasmpad adanya



layanan/bantuan professional dari para supervidalam hal ini supervisi
akademik.

Namun pada kenyataannya, pengawasan dilingkundarabeselama
ini menunjukan kesan seolah-olah lebih menekankata segi fisik, seperti
pengelolaan dana, pegawai, bangunan, alat dartdasiisik yang lainnya.
Yang kurang mendapatkan perhatian, padahal merogsaran yang sangat
penting, adalah pengawasan terhadap penyelenggapaases belajar
mengajar. Kurangnya perhatian terhadap masalamemnjpakan kendala bagi
upaya peningkatan mutu pendidikan dan pembelajaran.

Para tenaga kependidikan, lebih-lebih kelompok adstmator dan
pengawas/supervisor, hendaknya memahami bahwa abekalerupakan
tempat yang disediakan khusus bagi layanan penabataj Sebagai
konsekwensinya, kualitas proses pembelajaran pedielik merupakan acuan
bagi pengembangan sekolah yang bermutu. Kekeligaeng sering terjadi
dalam menilai suatu sekolah adalah dengan mempgerhgtenampilan fisik
sekolah itu, seperti kebersihan, keindahan dantaandingkungan. Demikian
pula dalam menilai pekerjaan guru. Yang menjadarsas biasanya berupa
catatan-catatan dan laporan ketatausahaan gurti {l®ik). Hal-hal seperti
itu penting juga untuk diperhatikan, akan tetapng/debih penting adalah
bagaimana kualitas proses pembelajaran yang diatdem peserta didik.
Yang patut dipertanyakan adalah apakah dokumentacatdan laporan
administrative guru cukup dapat dipercaya untuk pengieh gambaran

tentang kualitas proses pembelajaran peserta didikabila esensi misi



lembaga sekolah adalah sebagai tempat proses @ganbe| maka cukup
alasan apabila keunggulan kompetitif sebuah sekdlfhat dari kualitas

proses pembelajarannya, yang direfleksikan dalasil balajar para peserta
didik. Inilah yang menjadi fokus utama supervisa@&mik atau supervisi
pengajaran.

Oleh karena penulis beranggapan bahwa kegiatamvssipgkademik
ini sangat berpengaruh terhadap tugas professgmsmbng guru, dalam hal
ini, mengajar guna mencerdaskan anak bangsa, neskdigperlu melakukan
penelitian, sehingga diperoleh data-data yang ékdean valid. Adapun
penelitian ini  berjudul “Kontribusi Supervisi Akamék Terhadap

Kemampuan Profesional Guru di SMA Negeri 1 Balebihda

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitan merupakan suatahaus
merumuskan pokok-pokok dan batasan-batasan peahasalang dijadikan
fokus dalam penelitian. Rumusan ini sangat diparukintuk memperoleh
pembahasan yang mengarah pada pemecahan masalah.

Sugiyono (2000:36) mengutip dari Tuckman (1998:B%gnyatakan
bahwa rumusan masalah yang baik adalah yang mdaanyaibungan antar
dua variabel atau lebih, dinyatakan dalam bentliknieh Tanya atau alternatif
yang secara implisit mengandung pertanyaan.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini ads¢dhgai berikut:

1. Bagaimana gambaran Supervisi Akademik di SMA Nep@&aleendah?



2. Bagaimana gambaran kemampuan professional guruiMéi Negeri 1
Baleendah?
3. Seberapa besar kontribusi supervisi akademik taphakemampuan

professional guru di SMA Negeri 1 Baleendah?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian merupakan arahan bagi penellamdamelaksanakan
penelitian. Menurut Suharmini Arikunto (1996:4) uan penelitian adalah
“Rumusan kalimat yang menunjukan adanya suatu #rad yliperoleh setelah
penelitian yang dilakukan selesai”.
a) Tujuan umum
Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah unto&mperoleh
gambaran yang jelas mengenai kontribusi Supervisaddmik terhadap
kemampuan professional guru.
b) Tujuan Khusus
Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini adsddiagai berikut:
1. Ingin mengetahui gambaran yang jelas mengenai nskansupervisi
akademik di SMA Negeri 1 Baleendah.
2. Memperoleh gambaran mengenai kemampuan professjomal di SMA
Negeri 1 Baleendah.
3. Mengetahui gambaran tentang kontribusi superviadakik (variabel X)
terhadap kemampuan professional guru (variabel iYSMA Negeri 1

Baleendah.



D. Anggapan Dasar
Menurut Suharsini  Arikunto (1989:59) anggapan dasalalah:
“Anggapan dasar adalah suatu hal yang diyakini katzenya oleh peneliti
yang harus dirumuskan secara jelas yang berfaeddbk umemperkuat
permasalahan dan membantu peneliti dalam mempergda menetapkan
objek penelitian, wilayah pengambilan data, inseathpengumpul data”.
Anggapan dasar merupakan titik tolak pemikiran mataatu penelitian
yang kebenarannya tidak diragukan lagi oleh pené&lgrnyataan ini sejalan
dengan pendapat Wnarno Surakhmad (1992:93) bahwgdaypan dasar atau
postulat adalah suatu titik tolak atau pemikiramg/&ebenarannya diterima
oleh peneliti”.
Berdasarkan pengertian diatas maka yang menjadjagag dasar dalam
penelitian ini adalah:
a. Supervisi akademik merupakan kegiatan yang berujuantuk
meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran.
b. Profesionalisme guru dipengaruhi oleh beberapafakiintaranya adalah
kepuasan kerja, supervisi pendidikan dan komitmen.
c. Supervisi akademik memiliki peranan penting terfpaganingkatan mutu

pembelajaran yang direfleksikan melalui prestakijaesiswa.

E. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsemmuonasalah.

Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikayehberdasarkan teori
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yang relevan, belum berdasarkan atas fakta-fakh@ yala dilapangan yang
diperoleh melalui pemngumpulan data.

Adapun pengertian hipotesis menurut Izzak Laturtadava “Hipotesis
merupakan suatu bentuk pernyataan yang sederharmgense harapan peneliti
akan hubungan antara variabel-variabel didalamusussalah untuk diuji
dalam penelitian”.

VARIABEL X: Supervisi Akademik
* Melaksanakan penelitian proses pembelajaran
« Melaksanakan penilaian proses pembelajaran
* Melaksanakan perbaikan dalam proses pembelajaran
* Melaksanakan peningkatan mutu pengajaran
VARIABEL Y : Kemampuan Profesional Guru
* Menguasai landasan kependidikan
* Menguasai bahan pengajaran
* Menyusun program pengajaran
* Melaksanakan program pengajaran
* Menilai hasil dan proses belajar mengajar yanditdilksanakan
VARIABEL X-Y: Terdapat hubungan kontribusi dari srpisi akademik
terhadap kemampuan professional guru

Berdasarkan pemikiran diatas maka hipotesis péareliya dirumuskan
sebagai berikut:

“Terdapat kontribusi dari supervisi akademik tedqad kemampuan

professional guru di SMA Negeri 1 Baleendah”.
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F. Definisi operasional
Definisi operasional dimaksudkan untuk memberikagnjglasan

kepada semua orang yang berkepentingan, agartidakli salah penafsiran

terhadap makna dari judul penelitian ini.

Adapun istilah-istilah yang perlu mendapat pendsfam adalah sebagai

berikut:

1. Kontribusi
Kontribusi yaitu “masukan yang sangat berarti daratu aspek kepada
aspek yang lain” (Tim Penyusun kamus besar B.Insian&992:345).
Kontribusi yang dimaksud adalah masukan yang sabgaarti dari
supervisi akademik terhadap kemampuan professigonal di SMA
Negeri 1 Baleendah.

2. Supervisi Akademik
Supervisi Akademik yaitu “kegiatai supervisi yangemitik beratkan
pengamatan supervisorpada masalah-masalah akadgaitik, hal yang
langsung berada dalam lingkungan kegiatan pemiatajpada waktu
siswa sedang dalam proses mempelajari sesuatu”afigaduhardan,
2006: 36).
Supervisi akademik yang dimaksud adalah kegiatarlaks@nakan
penelitian proses pembelajaran, penilaian prosesekjaran, perbaikan

dalam proses pembelajaran dan peningkatan mutugiajatan.
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3. Kemampuan Profesional Guru
Kemampuan professional guru diartikan sebagai “Kepwan atau
kompetensi yang dimiliki guru dalam melaksanakawd{gnannya secara
tanggung jawab dan layak (Usman,2002:14).
Kemampuan professional guru yang dimaksud adalamakguan guru
dalam menguasai landasan kependidikan, menguabkan bhaengajaran,
menyusun program pengajaran, melaksanakan progegagajaran menilai

hasil dan proses mengajar yang telah dilaksanakan.

G. Metodologi Penélitian
Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini, deey@ang penulis
gunakan adalah metode deskriptif yang dilengkapingda studi
kepustakaan/binliografi. Metode deskriptif adalatetotle penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripsikan suatu situasi d@ang tertentu secara
analisis, sistematis, faktual dan teliti dengan ggemakan statistika. Menurut
Moh. Nazir (1999:63):

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam merstitus manusia,
suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem peanilkataupun suatu kelas
peristiwva pada masa sekarang dan tujuan dari meteslaiptif ini adalah
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secat@msiis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta Imgiamm antar fenomena
yang diselidiki.

Studi kepustakaan / Bibliografi merupakan metodeepgan yang

digunakan untuk memperoleh informasi yang berkaitangan masalah yang

dikaji dengan mempelajari sumber-sumber tertulisalaependapat para ahli.

Menurut Winarno Surakhmad (1998:61):
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Penyelidikan bibliografis tidak dapat diabaikan a®b disinilah
penyelidik berusaha menemukan keterangan mengegaliassesuatu yang
relevan dengan masalahnya, yakni teori yang dipgkaipendapat para
ahli mengenai aspek-aspek itu, penyelidikan yardprsg berjalan atau
yang disarankan para ahli.

a. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yaligunakan yaitu

teknik komunikasi tidak langsung melalui angkeuataisioner.
b. Teknik Analisis Data

Analisis data digunakan untuk mengetahui apaka gatg terkumpul
melalui angket atau instrument lain dapat menjavidotesis yang
diharapkan atau tidak. Data yang diolah dalam pearelini adalah data
yang dikumpulkan melalui teknik penyebaran anglet kemudian diolah
secara kuantitatif, yaitu pengolahan dengan mergjgumstatistika, dengan
penerapan perhitungan statistika yang disesuaikamgah data yang
terkumpul di lapangan, seperti rumus T-test, Clackat, Korelasi product

moment dan rumus statistika yang lain, sehinggatddiparik kesimpulan

dari penelitian ini.

H. Lokasi, populas dan sampel
1. Lokasi
Lokasi dalam penelitian berkaitan dengan permaaalaliatas adalah
di SMA Negeri 1 Baleendah. Lokasi ini diambil besdekan observasi

penulis berkaitan dengan permasalahan diatas.
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2. Populasi
Populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiasabbjek/subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertgmatug ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimanl
Berdasarkan masalah yang terjadi dalam penelitignmaka yang
menjadi populasi adalah seluruh guru di SMA Nefjé@Baleendah.
3. Sampel
Sampel penelitian merupakan sebagian dari popytsg diambil
sebagai sumer data yang dianggap mewakili selumbulpsi secara
representative. Hal ini sejalan dengan apa yangnalikakan oleh
Winarno Surakhmad (1985:93), yaitu:

Populasi padahal tujuan penyelidikan adalah mekantu
generalisasi yang berlaku secara umum, maka sesekgali
penyelidikan terpaksa menggunakan sebagian sajaalatasi yakni
sebuah sampel yang dipandang representative tgripagalasi itu.

Berikut perhitungan rumus Winarno Surakhmad yaikgitgh dari

Akdon (2005:107) sebagai berikut:

1000—
S = 15% . —=- -(50%-15%)

Dimana:
S= Jumlah sampel yang diambil

N= Jumlah anggota populasi

_ 1000—77
S—lS%m . (50%-15%)

=15%+35,87% =50,87%

Jadi,jumlah sampel sebesar 77x50,87% = 39,38 responden






